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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan upaya peningkatan seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan negara yang sekaligus adalah proses pembangunan keseluruhan 

sistem penyelenggara negara secara terus menerus untuk mewujudkan tujuan nasional. 

Pelaksanaan pembangunan pada dasarnya dimaksudkan agar terciptanya kehidupan yang 

seimbang dan lebih maju untuk masyarakat di dalamnya.  

Bagi bangsa Indonesia, secara khusus tujuan pembangunan nasional telah digariskan 

dalam Pembukaan Undang Undang Dasar (UUD) 1945, yaitu untuk: melindungi segenap 

bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia; memajukan kesejahteraan umum; 

mencerdaskan kehidupan bangsa; dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. 

Untuk mewujudkan tercapainya cita-cita tersebut, suatu perencanaan pembangunan 

memerlukan penetapan prioritas tahapan-tahapan pembangunan yang berpedoman dari 

sejarah, karakter sumber daya yang kita miliki dan masalah yang sedang dihadapi. Hingga 

saat ini, tetap dipandang perlu adanya tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun 

tahunan untuk mencapai tujuan universal maupun tujuan khusus dari pembangunan 

nasional NKRI. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 adalah 

tahapan ketiga dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 

yang telah ditetapkan melalui Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007. Dengan berpayung 

kepada UUD 1945 dan UU No. 17 Tahun 2007 tentang RPJP tadi, RPJMN 2015- 2019, 

disusun sebagai penjabaran dari Visi, Misi, dan Agenda (Nawa Cita) Presiden/Wakil 
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Presiden, Joko Widodo dan Muhammad Jusuf Kalla yang disusun oleh Bappenas dan 

berpedoman pada RPJPN 2005-2025. 

Salah satu bentuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015-2019 adalah dengan dibuatnya Kebijakan RPJMN mengenai air minum dan sanitasi, 

yaitu Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD 

AMPL). Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk melanjutkan keberhasilan 

pencapaian target Millennium Development Goals sektor Air Minum dan Sanitasi (WSS-

MDG), yang telah mampu menurunkan separuh dari proporsi penduduk yang belum 

mempunyai akses air minum dan sanitasi dasar pada Tahun 2015. Sejalan dengan itu, di 

Tahun 2014, sesuai dengan RPJMN 2015-2019, Pemerintah Indonesia telah mengambil 

inisiatif untuk melanjutkan komitmennya dengan meluncurkan agenda nasional Akses 

Universal Air Minum dan Sanitasi Tahun 2019. Agenda nasional ini menargetkan seluruh 

penduduk Indonesia, baik di perkotaan maupun di perdesaan, pada 2019 memiliki akses 

terhadap air minum dan sanitasi. RAD AMPL adalah dokumen operasionalisasi kebijakan 

daerah jangka menengah dalam pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi yang 

menerapkan pendekatan berbasis masyarakat dan pendekatan kelembagaan dalam rangka 

mendukung percepatan pencapaian akses universal pada akhir tahun 2019. 

Air minum merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi keberlangsungan kehidupan 

manusia. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2013 

tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengembangan Air 

Minum, untuk mencapai kondisi masyarakat yang hidup sehat dan sejahtera maka 

dibutuhkan ketersediaan air minum yang memadai baik kualitas, kuantitas, kontinuitas, dan 

keterjangkauan. Dalam rangka peningkatan pelayanan air minum ini perlu dilakukan 

pengembangan sistem penyediaan air minum yang bertujuan untuk membangun, 

memperluas, dan/atau meningkatkan sistem fisik (teknik) dan non fisik (kelembagaan, 
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manajemen, keuangan, peran masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan yang utuh untuk 

melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik 

dan sejahtera.  

Kebijakan RAD AMPL rata-rata telah dilaksanakan di setiap daerah di Indonesia 

baik di Kota maupun di Kabupaten. Salah satu Kabupaten yang melaksanakan Kebijakan 

RAD AMPL ini adalah Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. RAD AMPL di Ogan Ilir 

didasarkan oleh Peraturan Bupati Ogan Ilir Nomor 50 Tahun 2018 Tentang Rencana Aksi 

Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2017-2021 dengan menimbang: 

a. bahwa air minum dan sanitasi merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang 

harus dipenuhi untuk meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat; 

b. bahwa penyediaan air minum dan sanitasi masih mengalami berbagai kendala 

sehingga diperlukan percepatan penyediaannya untuk mencapai universal access 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 

huruf  b menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi Daerah Penyediaan 

Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD-AMPL).  

RAD-AMPL Kabupaten Ogan Ilir berperan sebagai instrumen sinkronisasi 

program-program pelayanan air minm dan sanitasi dari berbagai sumber pembiayaan 

selama 2017 sampai dengan 2021 dalam rangka pemenuhan layanan dasar air minum dan 

sanitasi sesuai target nasional Universal Access tahun 2019. Peraturan mengenai kebijakan 

RAD AMPL di Ogan Ilir adalah berdasarkan Peraturan Penjabat Bupati Ogan Ilir Nomor 

50 Tahun 2018 Tentang Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2017-2021 sesuai dengan RPJMD Kabupaten 

Ogan Ilir 2017-2021 dalam rangka mendorong pembangunan infrastruktur dasar air minum 
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dan sanitasi dalam percepatan pencapaian universal access. RAD-AMPL Kabupaten Ogan 

Ilir 2017-2021 berfungsi sebagai:  

a. Instrumen kebijakan pengembangan kapasitas pelayanan air minum dan sanitasi 

yang menerapkan pendekatan berbasis masyarakat dan pendekatan 

kelembagaan.  

b. Instrumen operasional kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan 

sanitasi jangka menengah. 

c. Acuan penetapan target tambahan akses air minum dan sanitasi untuk setiap 

tahun yang dilengkapi pengembangan SPAM dan sanitasi (baik melelui 

pembangunan baru, perluasan, maupun peningkatan kinerja.  

d. Instrumen untuk membantu memastikan meningkatnya anggaran APBD pada 

bidang AMPL melalui integrase RAD AMPL ke dalam RKPD dan APBD. 

Pada realisasinya Kabupaten Ogan Ilir tergolong salah satu Kabupaten dengan 

tingkat penyediaan air bersih yang rendah di Sumatera Selatan. Hal ini dapat dikarenakan 

oleh letak geografis Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari rawa-

rawa atau sungai yang kualitas airnya buruk dan drainase atau jaringan pengairan yang 

tidak efektif. Data Bappeda Ogan Ilir menyebutkan terdapat 31 titik genangan di 

Kabupaten Ogan Ilir seluas 705 Ha.  

Di Kabupaten Ogan Ilir juga masih banyak penduduk yang belum mendapatkan 

akses layanan air minum bersih dan layak. Dalam data yang didapatkan dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan 

bahwasannya cakupan layanan akses air minum layak di Kabupaten Ogan Ilir dari sejak 

dimulainya kebijakan RAD AMPL masih selalu dibawah standar target cakupan yang 

ditetapkan dalam RPJMD. 
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Tabel 1. Cakupan Layanan Akses Air Minum Layak di Kabupaten Ogan Ilir Tahun   

2015-2019 

No Tahun Target Cakupan 

Layanan 

Realisasi Cakupan Jumlah Penduduk 

(%) Sumber 

Data 

(%) Sumber 

Data 

(jiwa) Sumber 

Data 

1. 2015 55 RPJMD 

Kab. OI 

56,11 Bappeda 409.171 BPS OI 

2. 2016 60 RPJMD 

Kab. OI 

56,40 Satker 

PKPAM 

414.504 BPS OI 

3. 2017 65 RPJMD 

Kab. OI 

58,39 Satker 

PKPAM 

419.773 BPS OI 

4. 2018 70 RPJMD 

Kab. OI 

61,14 Bappeda 425.032 BPS OI 

5. 2019 75 RPJMD 

Kab. OI 

69,30 BPS 430.095 BPS OI 

Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Ogan Ilir 

Pada data dalam tabel di atas terlihat bahwasannya layanan cakupan akses air minum 

layak di Ogan Ilir masih berada di bawah standar RPJMD Kabupaten Ogan Ilir dan belum 

mengalami peningkatan yang signifikan. Terlihat pada tahun 2016-2019 cakupan layanan 

akses air minum belum bisa menyanggupi persentase standar sesuai RPJMD Kabupaten. 

Hal ini menandakan masih jauhnya penyediaan air minum dan sanitasi di Ogan Ilir dalam 

mencapai 100% Universal Access. 

Maksud dari Sumber air minum yang layak menurut Peraturan Bupati Ogan Ilir 

Nomor 50 Tahun 2018 yaitu: 

“meliputi air minum perpipaan dan air minum non-perpipaan terlindung yang 

berasal dari sumber air berkualitas dan berjarak sama dengan atau lebih dari 10 meter 

dari tempat pembuangan kotoran dan/atau terlindung dari kontaminasi lainnya. 

Sumber air minum layak meliputi air ledeng, keran umum, sumur bor atau atau 

pompa, sumur terlindung dan mata air terlindung, serta air hujan”.  

 

Sedangkan sumber air minum tak layak pada Peraturan Bupati Ogan Ilir Nomor 50 

Tahun 2018 didefinisikan sebagai: 

“Sumber air dimana jarak antara sumber air dan tempat pembuangan kotoran 

kurang dari 10 meter dan/atau tidak terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber 

tersebut antara lain mencakup sumur galian yang tak terlindung, air yang diangkut 

dengan tangki/drum kecil, dan air permukaan dari sungai, danau, kolam, dan saluran 

irigasi/drainase”.  
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 Untuk lebih jelasnya pengelompokan sumber air minum layak dan tidak layak akan 

dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Definisi Sarana Air Minum yang Layak dan Tidak Layak  

Sarana 

 

Improved/Layak Unimproved*)/Tidak Layak 

Air 

Minum 

a. House Connection (Sambungan 

Rumah (SR)) 

b. Standpost/pipe (hidran) 

c. Borehole (sumur bor) 

d. Protected spring or well (sumur 

terlindungi) 

e. Collected rain water (air hujan) 

f. Water disinfected at the point of 

use 

a. Unprotected well (sumur tak 

terlindumgi)  

b. Unprotected spring (mata air tak 

terlindungi) 

c. Vendor-provided water (Air dari 

penjual/pedagang) 

d. Bottled water (air kemasan) 

e. Water provided by tanker truck (air 

dari tanker truk) 

*) Karena tidak aman atau harga persatuannya lebih mahal 

Sumber: Penyusunan Buku RAD AMPL Kab. Ogan Ilir 2017-2021 

Permasalahan air minum juga menjadi isu strategis di Kabupaten Ogan Ilir, hal ini 

dapat dilihat dalam dokumen Penyusunan Buku Rencana Aksi Daerah Air Minum 

Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Ogan Ilir 2017-2021. Isu-isu strategis 

tersebut yaitu: 

1. Masih banyak penduduk yang belum terlayani air minum yang layak 

2. Masih banyak sumber-sumber air baku yang belum dikelola dengan baik 

3. Sumber air baku masih mengandalkan potensi air bawah tanah dan belum 

mengoptimalkan sumber air baku lain seperti sungai dan air hujan 

4. Pemahaman masyarakat akan kebutuhan air minum layak terhadap kesehatan 

masih kurang 

Berdasarkan uraian latar belakang masih banyaknya permasalahan pada penyediaan 

air minum layak di wilayah Kabupaten Ogan Ilir serta pentingnya peran kebijakan RAD 

AMPL dalam mengatasi hal tersebut, maka itu perlu diteliti lagi tentang 

pengimplementasian Kebijakan Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum di 

Kabupaten Ogan Ilir.  



7 
 

 
 

Dengan adanya penelitian ini diharap dapat menjelaskan kenyataan yang ada di 

lapangan tentang pengimplementasian penyelenggaraan kebijakan RAD AMPL khususnya 

pada fokus penyediaan air minum di Kabupaten Ogan Ilir, serta membantu para pembuat 

kebijakan melihat implementasi atau realita dari Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air 

Minum ini. Dengan adanya penelitian ini juga diharap dapat menemukan faktor-faktor 

yang menghambat dalam hal pengimplementasian Kebijakan Rencana Aksi Daerah 

Penyediaan Air Minum di Kabupaten Ogan Ilir. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Implementasi Kebijakan Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum di 

Kabupaten Ogan Ilir? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Kebijakan 

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum di Kabupaten Ogan Ilir. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

kepentingan akademis dan menambah wawasan pengetahuan, serta menambah 

khasanah keilmuan bagi jurusan Ilmu Administrasi Publik. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharap memberikan informasi tentang Implementasi 

Kebijakan Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum di Kabupaten Ogan Ilir, 

serta memberi masukkan kepada Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir sebagai bahan 

evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan RAD AMPL pada fokus penyediaan 

air minum. Penelitian ini juga diharap dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak terkait dalam menilai tingkat berhasil atau tidaknya implementasi kebijakan 

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum ini. 
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